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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku yang
berjudul strategi peningkatan ekonomi rakyat ini telah dapat di terbitkan
untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Ditinjau dari sudut hubungan
antara tingkat kemiskinan dengan jumlah orang yang bekerja, secara umum
besaran persentase jumlah angkatan kerja yang bekerja berbanding lurus
dengan penurunan tingkat kemiskinan. wilayah Aceh bagian barat selatan
merupakan wilayah yang relatif masih tertinggal dibanding dengan wilayah
Aceh bagian Utara dan Timur. jumlah penduduk bekerja di wilayah barat
selatan Aceh tergolong masih kecil jumlahnya terutama di Kota Subulussalam
dan Kabupaten Simeulue. kesejahteraan/pendapatan pekerja masih
tergolong miskin.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
antara lain: tingkat pendapatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa,
lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, upaya
pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup
berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu.
salah satu penyebab kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan
aset (lack of income and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, perumahan, tingkat kesehatan dan pendidikan yang dapat
diterima (acceptable) serta pekerjaan.

Dan buku ini menawarkan gambaran, solusi, dan strategi meningkatkan
kesejahteraan pekerja melalui perspektif demografi, maka dari itu yang
menjadi Faktor penentu berasal dari internal yaitu kondisi sosial demografi
pekerja itu sendiri maupun faktor eksternal mereka, seperti pendapatan
mereka dengan jenis kelamin, umur, wilayah tempat tinggal, tingkat
pendidikan, status pekerjaan, lapangan usaha, dan jam kerja.



Oleh karena itu buku yang berjudul strategi peningkatan ekonomi rakyat
ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi
strategi peningkatan ekonomi rakyat. Akan tetapi pada akhirnya kami
mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata.
Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima
berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu
sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia,
khususnya terkait strategi peningkatan ekonomi rakyat.

Desember, 2022

Penulis
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POTRET KEMISKINAN
DAN PEREKONOMIAN RAKYAT

A. LATAR BELAKANG

Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, pendidikan, akses terhadap
barang dan jasa, lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. Oleh
karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan
dilaksanakan secara terpadu (Nasir, dkk 2008). Menurut World Bank
(2008), salah satu penyebab kemiskinan adalah karena kurangnya
pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, tingkat
kesehatan dan pendidikan yang dapat diterima (acceptable) serta
pekerjaan.

Apabila ditinjau dari sudut hubungan antara tingkat kemiskinan
dengan jumlah orang yang bekerja, secara umum besaran persentase
jumlah angkatan kerja yang bekerja berbanding lurus dengan
penurunan tingkat kemiskinan. Kondisi ini sedikit berbeda dengan yang
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DEMOGRAFI
DAN PENGARUHANYA TERHADAP
KESEJAHTERAN PEKERJA MISKIN

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP JENIS KELAMIN.

Ditinjau dari segi usia pekerja lebih dewasa lebih bisa mengatasi
kondisi dibandingkan pekerja muda atau remaja. Hal ini terlihat pada
penelitian Pieh et al. (2020) bahwa keterkaitan dengan dampak
kebijakan pelarangan beraktivitas luar ruangan dalam mengurangi
penularan penyakit membuat trauma para pekerja, namun hal ini lebih
berdampak parah pada pekerja jenis kelamin perempuan yang rata-
rata berpenghasilan rendah dan masuk ke dalam pekerja miskin yang
usia mereka berkisar antara lebih muda dari 35 tahun (<35 tahun). Hal
ini dipengaruhi lebih lanjut karena kebutuhan hidup yang lebih tinggi
serta keterbatasan pekerjaan dan minim dalam pengalaman membuat
pekerja miskin cenderung masuk dalam berpenghasilan rendah. Dalam
kasus lain, keterkaitan jenis kelamin pekerja di perkotaan, ini dapat
berupa sarana transportasi dan emisi dari pekerja perempuan. Hasil
dari penelitian Vejjarapu & Verma, (2022) pekerja perempuan
cenderung menggunakan transportasi umum, selain berdampak pada
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STRATEGI MENINGKATKAN
EKONOMI MASYARAKAT

A. ANALISIS PENINGKATAN EKONOMI RAKYAT

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zulham dkk; 2021)
menyatakan bahwa hasil pengolahan data yang bersumber dari
observasi lapangan, didapati yang mana, jika ditinjau dari jenis kelamin,
pekerja miskin laki-laki lebih banyak dibanding pekerja miskin
perempuan, yakni sebanyak 47 laki-laki atau 58,75 persen dan 33
perempuan atau 41,25 persen dari total lokasi penelitian Aceh Barat
Daya memiliki pekerja miskin laki-laki, dan pekerja miskin perempuan
lebih banyak dijumpai pada responden di Aceh Selatan. Dari segi umur
pekerja miskin berusia 53 tahun lebih banyak dibanding usia di
bawahnya. Pada status perkawinan lebih banyak pekerja miskin yang
sudah kawin dibandingkan yang belum kawin maupun cerai hidup/mati,
yakni 62 orang kawin, belum kawin sebesar 4 orang, cerai hidup/mati
14 orang dari jumlah sampel yang diambil. Pada tingkat pendidikan
sendiri latar belakang pekerja miskin didominasi oleh SMA, sementara
pekerja miskin yang memiliki pendidikan terakhir SMP/sederajat,
SD/sederajat, dan tidak tamat SD/sederajat memiliki nilai yang sama.



PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini,

setidaknya terdapat beberapa point penting sekaligus menjadi perhatian

utama, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan pekerja
miskin dengan jenis kelamin, umur, wilayah tempat tinggal, tingkat
pendidikan, status pekerjaan, lapangan usaha, dan jam kerja. Hal
ini dibuktikan dengan nilai uji statistik dalam perhitungan model
regresi logistik

Pendapat responden sebagai pekerja miskin, pada umumnya juga
menunjukkan terdapat hubungan yang erat antara pendapatan
mereka dengan jenis kelamin, umur, wilayah tempat tinggal,
tingkat pendidikan, status pekerjaan, lapangan usaha, dan jam
kerja.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zulham dkk; 2021)

menyatakan bahwa Disarankan kepada pemerintah kabupaten/kota di

wilayah Barat Selatan Provinsi Aceh, agar dapat meningkatkan
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Kemiskinan merupakan isu permasalahan ekonomi yang banyak

-
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-

dibahas di Indonesia dan negara berkembang lainnya. Pengentasan
kemiskinan selalu menjadi prioritas dalam rangkaian kebijakan
ekonomi. Berbagai kajian juga telah dilakukan untuk melihat fenomena
kemiskinan di Indonesia baik pada tingkat regional maupun nasional. Ditinjau
dari sudut hubungan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah orang yang
bekerja, secara umum besaran persentase jumlah angkatan kerja yang
bekerja berbanding lurus dengan penurunan tingkat kemiskinan. Wilayah
Aceh bagian barat selatan merupakan wilayah yang relatif masih tertinggal
dibanding dengan wilayah Aceh bagian Utara dan Timur. Jumlah penduduk
bekerja di wilayah barat selatan Aceh tergolong masih kecil jumlahnya
terutama di Kota Subulussalam dan Kabupaten Simeulue. Kesejahteraan/
pendapatan pekerja masih tergolong miskin. Kemiskinan merupakan
permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain: tingkat
pendapatan, pendidikan, akses tehadap barang dan jasa, lokasi geografis,
gender dan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, upaya pengentasan
kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek
kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu. salah satu
penyebab kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan aset (lack
of income and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,
pakalan perumahan t:ngkat kesehatan dan pendidikan yang dapat diterima
ki ; Danb kuml mnawarkangambaran solusi, dan
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